BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Pada skripsi penciptaan fotografi dokumenter tokoh dari seorang
seniman, yaitu Eri Sudarmono-yang menciptakan karya seni berbentuk patung
dengan bahan 'daur~tlang, khususnyas onderdil motor;bekas. Pada skripsi
penciptaan ini, kehidupan seorang' seniman asal Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta itu berhasil™ divisualisasikan /dengan pendekatan fotografi
dokumenter. tokoh: Kehidupannya.sangat-menarik untuk diulas dan dipilih
menjadi,objek, selain dikenal dengan‘karyanya yang sangat besar dan cukup
kompleks. Proses penciptaan untuk-satu patung figuratif memakan/waktu yang
cukup lama; menyesuaikan dengan ukurannya. [a memulai déngan menyusun
sketsa, mengatur jadwal, pencarian bahan baku yaitu enderdil motor bekas, dan
persiapan lainnya yang cukup memakan waktu lama. Dibalik terciptanya karya
miliknya yang hebat, seorang pria.asal Bantul itu mengalami berbagai proses
yang panjang hingga menarik untuk dibagikan.

Eri Sudarmono dikenal sebagai seniman seni rupa, selain menciptakan
patung figuratif dan karya lukis, ia juga mengisi luang waktunya dengan
berbagai aktivitas kesehariannya selain aktivitas seni. Pria berumur 45 tahun
itu, hidup dengan mandiri tanpa memiliki pasangan. Namun, tidak menjadi
halangan untuk terus berkarya dengan penuh semangat dan dedikasi yang tinggi
terhadap dunia seni rupa. Pada skripsi penciptaan ini mengulas kehidupan milik

Eri Sudarmono, mulai dari proses penciptaan sebuah patung figuratif, pencarian
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bahan baku penciptaan patung, bahkan memasuki ranah privat kehidupan
miliknya seperti menjalankan hobi miliknya, berbelanja kebutuhan pokok,
ataupun memenuhi hak sebagai masyarakat Indonesia dengan mengikuti
pemilihan umum presiden.

Penggunaan fotografi dokumenter tokoh dalam penciptaan karya foto
ini dimaksudkan untuk-memberikan/cerita yang-faktual dan memungkinkan
untuk melihat/lebih dekat terhadap biografi ketokohan hingga aktivitas sehari-
harinya. Dengan menggunakan pendeketan constructon of days, karya-karya
yang ada pada skripsi penciptaan ini-melingkupi berbagaihal ' kehidupan milik
Eri Sudarmono. Penciptaan fotografi dokumenter«ini” dilakukan /di berbagai
lokasi ‘'mulai dari dalam ' atau sekitar rumah /sekaligus studio  milik Eri
Sudarmone yang bernama FER Studio Art”, tetletak di Kauman; Gilangharjo,
Kec. Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah/Istimewa Yogyakarta.

Beberapa-kendala, seringkali ditemui saat preses skripsi penciptaan
fotografi dokumenter ini, antara lain adalah"mengatur jadwal dengan tokoh
tersebut. Eri yang memiliki beragam kesibukan dalam kehidupannya, terkadang
kegiatan tersebut dapat muncul secara spontan tanpa direncanakan sebelumnya,
sehingga untuk mengejarnya memerlukan usaha yang besar dan harus tetap
terjaga agar tidak melewatkan sebuah momen yang dianggap cukup penting dan
sangat sayang untuk dilewatkan. Selain waktu yang menjadi kendala,
pencahayaan menjadi kendala teknis saat pemotretan. Studio milik Eri memiliki
sumber cahaya yang minim dan pencahayaan yang tidak merata ataupun cuaca

tidak stabil yang mempengaruhi cahaya alami. Sehingga, pada beberapa karya
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membutuhkan bantuan dengan menggunakan flash eksternal yang dieksplorasi
secara kreatif. Selain itu, selama proses penciptaan membutuhkan asisten atau
rekan yang berguna sebagai wadah untuk menukar ide dan memecahkan
masalah demi tercapainya sebuah karya yang layak dan memiliki kekuatan

visual untuk menyampaikan sebuah pesan didalamnya.

B. Saran

Pada penciptaan fotografi dokumenter, khususnya yang membahas atau
mengulas 'biografi dariseorang~tokoh  sangat penting’ untuk melakukan
pendekatan (secara personaly /penggalian /informasi /dan /cerita sangat
memungkinkan mudah«didapat /ketika) akrab dengan tokoh tersebut. Selain
menjalin hubungan yang akrab dengantokoh, pencarian tokoh untuk penciptaan
fotografi.dekumenter memerlukan pengalaman empiris sehingga'memudahkan
untuk melakukan“pendekatan-secara personal. Pengalaman/ empiris dapat
diambil dari kesamaanvhobi' atau memiliki kesamaan-pandangan terhadap
kehidupan, karena hubungan dapat timbul dengan sendirinya ketika memiliki
kesamaan atau melengkapi satu sama lain. Selain itu, kesehatan dan keamanan

saat melakukan proses penciptaan harus selalu terjaga.

Selain non-teknis, adapun kendala yang perlu dihadapi secara teknis.
Membaca situasi pada lokasi pemotretan sangat penting dilakukan, perencanaan
sebelum memotret harus dilakukan secara matang. Berdasarkan pengalaman
pada proses skripsi penciptaan ini, diharapkan untuk selalu siaga dengan
berbagai situasi di lapangan. Salah satu hal yang paling penting adalah

menyiapkan alat dan bahan, menyiapkan alat seperti lensa cadangan,
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menyiapkan baterai kamera yang sudah penuh ataupun selalu membawa flash
external sangat dibutuhkan untuk keperluan mendadak pada pemotretan. Dalam
proses penciptaan karya ini, diharapkan mendapatkan kritik dan saran yang
membangun terkait teknik, komposisi, pencahayaan, dan aspek lainnya guna
meningkatkan pengetahuan dalam berkarya di masa yang akan datang. Dan
diharpkan akan tetat ada-yangmeneruskan proyekfotografi  dokumenter tokoh

dengan cara pendekatan yang lain dari penelitian skripsi ini.
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